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CERITA 45 

ULAR TEMBAGA 

BIL 21:1-9 

 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

  Raja negeri Arad,  yaitu orang Kanaan yang tinggal 
ditanah Negeb berperang melawan Israel dan 
menawan beberapa orang. 

21: 1 - 

  Orang Israel bernazar (berjanji) kepada Tuhan 
untuk menumpas orang Arad sampai binasa asal 
Tuhan menyerahkannya. 

21:2 + 

Tuhan mendengarkan permintaan 
orang Israel dan menyerahkan negeri 
Arad ditumpas sampai binasa. Itulah 
sebabnya tempat itu dinamai Horma. 

21:3    

  Orang Israel mengeluh lagi,  melawan Musa dan 
Tuhan karena tidak ada roti dan air.  

21: 
4-5 

- 

Tuhan menyuruh ular-ular tedung 
dan menggigit bangsa itu hingga 
banyak orang Israel yang mati. 

21:6    

  Bangsa Israel datang menghadap Musa ,  dan 
mengakui dosa karena melawan Allah dan 
meminta Musa untuk berdoa kepada Tuhan  

21;7 + 

Tuhan berfirman kepada musa untuk 
membuat ular tedung dari tembaga 
dan menaruh di sebuat tiang. Setiap 
orang yang dipagut ular,  jika melihat 
ular tembaga itu akan tetap hidup. 

21:8    

  Musa membuat ular  dari tembaga,  menaruh 
pada tiang, sehingga orang yang terpagut ular 
dan memandang ular tembaga itu tetap hidup 

21: 9 + 

 

 
 
 
 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN AYAT TEMA PENERAPAN 

I 21: 1-3 Bangsa Israel menang melawan Arad  

II 21: 4-6 Bangsa Israel mendapat hukuman Tuhan C 

III 21: 7-9 Bangsa Israel mengaku Dosanya dan Tuhan menyelamatkan B 
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POKOK CERITA,  TUJUAN CERITA DAN PENERAPAN 

POKOK CERITA KELAS BALITA  POKOK CERITA KELAS KECIL 

Pertobatan kepada Allah membawa 
keselamatan (Ay 7) 

 
Melawan Perintah Allah mendatangkan 

hukuman (Ay. 6) 

   

TUJUAN CERITA KELAS BALITA  TUJUAN CERITA KELAS KECIL 

Anak mengetahui bahwa Tuhan akan 
menyelamatkan manusia jika manusia bertobat 

dan mengakui dosanya. 

 Anak mengetahui bahwa Tuhan akan 
menghukum manusia jika manusia melawan 
Allah. 

   

PENERAPAN KELAS BALITA  PENERAPAN KELAS KECIL 

Aku takut melawan Allah, Allah sedih kalau aku 
tidak menuruti perintahnya, dan pasti aku 
berdosa. Jika aku tidak mendengarkan 
perintahnya aku harus bertobat dan mengakui 
dosa-dosaku  supaya Allah tidak menghukum 
aku, dan aku akan diselamatkan. 

 Jika aku melawan Allah aku pasti dihukum.aku 
harus segera bertobat dan mengakui dosa-
dosaku, Allah pasti mengampuni dosaku dan 
menyelamatkan aku. Aku harus menuriti 
perintahnya. 

 
 
 

ANALISA GRAFIK 

GRAFIK KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT)  GRAFIK KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT) 

 
 

 B   C  

Adegan I Adegan II Adegan III  Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay 1-3 Ay 4-6 7-9  Ay 1-3 Ay 4-6 7-9 

1 menit 1  menit 2  menit  1 menit 3 menit 2 menit 

 

 
 

SELUK BELUK GAMBAR 

GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Gambar 1 Perjalanan bangsa Israel menuju Tanah Kanaan,  menghadapi banyak rintangan. Kali ini 
mereka dihadang oleh  Raja Arad. Mereka berperang,  tetapi kasihan,  bangsa Israel kalah 
kuat dari mereka. Banyak orang Israel yang ditawan. Bangsa Israel memohon kepada 
Tuhan,  mereka berjanji kepada Tuhan: “Tuhan,  jika kami menang melawan bangsa ini,  
maka kami akan mengikuti perintah Tuhan.”Tuhan mengabulkan doa mereka. Tuhan 
memberikan kemenangan kepada bangsa Israel. Lalu mereka pun melanjutkan 
perjalanan. Tetapi ada sesuatu yang mereka lupa lakukan,  apa itu? 

Gambar 2 

Ternyata bangsa Israel lupa mengucap syukur kepada Tuhan. Perjalanan yang jauh dan berat 
juga telah membuat mereka lupa kalau Tuhanlah yang selalu menolong mereka dalam 
perjalanan. Mereka mulai lagi bersungut-sungut kepada Musa, ”Kenapa kami harus keluar 
dari Mesir dan berjalan di padang gurun ini. Apakah supaya kami mati di sini,  kami capek,  
tidak banyak makanan,  dan tidak ada air. Masa kami diberi manna  saja yang hambar,  tidak 
enak ini?” 
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Wah… mereka tidak mengakui Tuhan yang telah menyediakan makanan dan minuman bagi 
mereka. Mereka memberontak,  mereka telah melawan Tuhan.  
Apa yang dilakukan Tuhan ketika melihat umat-Nya melawan-Nya?  
Tiba-tiba ada ular datang ditengah-tengah mereka. Ular itu semakin banyak datang. Orang 
Israel sangat ketakutan melihat ular-ular yang mulai mengigit satu per satu orang yang telah 
melawan Tuhan. Banyak dari mereka mati karena digigit ular. 

Gambar 3 

Orang Israel pun datang menghadap Musa. Mereka mengaku telah berbuat dosa kepada 
Tuhan. 
“Kami telah berdosa,  kami telah berkata-kata melawan Tuhan. Berdoalah kepada Tuhan 
supaya dijauhkannya ular dari pada kami.” 
Musa berdoa kepada Tuhan untuk bangsa Israel. Tuhan berfirman : “Buatlah ular tedung dari 
tembaga  dan taruh di sebuah tiang,  maka setiap orang yang digigit ular dan melihat ke atas 
ular itu akan hidup.” 
Musa melakukan  perintah Tuhan,  setiap orang Israel yang digigit ular tapi bertobat 
denganmelihat ke ular tembaga,  tetap hidup.  
Tapi umat Tuhan membutuhkan Juruselamat untuk bisa selamat selama-lamanya. Karena itu 
Tuhan Yesus datang menyelamatkan manusia. Ia yang mananggung dosa manusia,  Ia yang 
dihukum disalibkan,  sangat sakit hukuman itu,  lebih sakit dari gigitan ular. Siapa yang 
melihat/memandang kepada Yesus Kristus,  percaya kepada-Nya,  maka ia akan hidup 
selamanya. Percayalah. 

 

 
 
 

ULELAN BASA TORAYA 

Iatonna male lako tondok Kanaan tu to Israel,  buda kamasussan urrampoi. Totemo natammui to Arad na 
sirari. “Ondo’ e ditalo dikka’ tu to Israel,  na buda ditingkan annamale dibaa”. Malakumi to Israel lako 
Puang,  nakua ”O Puang,  ia amMi elorankan patalo,  la kituru’ tu mintu’ parenta-Mi!” Narangi Puang tu 
passambayangna,  Napopataloi Puang tu to Israel. Mangkato,  umpatarru’mi lalanna. Apa den misa’ tu 
tang nakilalai. Apara to? 
 
Tae’ ia pole’ nakilalai makurre sumanga’ lako Puang. Bo’yo’ liumo belanna mambela tu lalan mangka 
naolai,  naurungnganni tangnakilalaimo kumua Puang tu tontong untundui lang kalingkanna. Randukmi 
ma’paropo’ lako Musa nakua,  “matumbari kitassu’ra lanmai tondok Mesir,  kima’lingka lan padang 
pangallaran?”. Dikuaraka angki mate inde te?,   “mata’ka’mokan,  sidi’liuri tu kande sia tae’duka sakke 
(uai). “Manna  (susi roti manipi’ na matanik) tarru’ bang mibenkan,  na tangmammi’mo kikande!” 
(nakedomokan). . . . Wa’aa... tae’mo naakui kumua Puangmo tu umpadenanni kande sia pangiru’.  
Ma’posanga-sanga sia mangea sola nasangi lako Puang Matua. Napatumbari Puang Matua tu taunNa ke 
pabali-bali sia tang ma’perangi? 
 
Saemi tu to Israel sitammu Musa. Namangaku kumua madosamo lako Puang,  nakua,  “inang 
kasalanmokan!,  mangkamokan ma’kada unnea Puang”. “Passambayangankan langan Puang,  
napamambelai te ula’ diomai kaleki.”  
Napassambayanganmi Musa tu to Israel lako Puang. Nakuami Puang lako Musa: “garagako ula’ keipo 
diomai tambaga,  mupatoppo’i dao kayu sangbatang,  ia tu to mangka natotok ula’,  ke natiroi tu ula’ 
tambaga iato manassa latuo!” 
Napogau’mi Musa susito. Mintu’ to Israel tu mangka natotok ula’ mengkatoba’ lako Puang,  na metiroi 
langan ula’ tambaga,  tontong tuo. 
 
Mintu’ taunna Puang umparallui To Ma’pasalama’. Iamoto nasae tu Puang Yesu umpasalama’ to lino. Yesu 
nnangkaranni tu mintu’ dosana to lino,  diukung na di a’ta’,  lendu’ magasanna tu ukungan ia to,  mandu 
mapa’di’ na pa’totokna ula’. Mintu’ tu to mentiro lako Yesu Karistu’,  nama’patongan lako kalena,  manassa 
la tuo sae lakona. Patonganni.                                                            
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LAGU PENDUKUNG 
 

Kidung Ceria 83. Kar’na Kasih-Nya Padaku  
Kidung Ceria 88. Memandang Salib Rajaku 
 

 
 
 

AKTIVITAS 
 

MEMANDANG SALIB YESUS 

AKTIVITAS UNTUK KELAS BAYI DAN KELAS BALITA 

Bahan:  
Contoh Gambar Aktivitas 

yang sudah jadi 

1. Gambar Salib  
2. Pencil warna,  Gunting,  Lem 
3. Karton Manila. 

  

Cara Beraktivitas  

1. Setiap anak mendapat Gambar Salib,  minta mereka memberinya 
warna,   

2. Lalu gunting gambar tersebut menjadi salib kertas. 
3. Kumpulkan,  lalu tempelkan salib-salib itu membentuk salib besar 

pada karton manila. 
4. Hasilnya dapat dijadikan hiasan dinding di ruangan Sekolah Minggu. 

 

 

 
 
 

AYAT HAFALAN 

AYAT HAFALAN KELAS BALITA  AYAT HAFALAN KELAS KECIL 

Ams 28:18a    Ams 18:10   

Siapa berlaku tidak bercela akan diselamatkan  
Nama TUHAN adalah menara yang kuat,  ke 
sanalah orang benar berlari dan ia menjadi 

selamat. 
 

 

 
 

PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN 

1. Untuk persiapan GSM,  adalah sangat  penting  memperhatikan dan membaca  dengan seksama Tabel 
Persiapan. Ikutilah setiap tahapan dengan setia. 

2. GSM diharapkan telah membaca secara utuh bahan Alkitab,  Bil. 13. Hal ini sangat menolong untuk 
mengerti alur cerita sebelum dan sesudah cerita ini. 

3. Renungkanlah hal-hal ini (silahkan ditambahkan sesuai inspirasi yang anda dapatkan): 
a. Allah memberi perintah untuk mengutus 12 pengintai ke tanah Kanaan. Mereka harus 

memperhatikan dengan seksama kondisi negeri tersebut,  orang-orangnya,  hasil buminya 
(tanaman-tanaman),  kekuatan tentaranya dan sebagainya. 
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b. 12 orang pergi mengintai negeri itu dengan seksama dan mereka kembali membawa cerita tentang 
negeri itu dan membawa beberapa jenis buah untuk dimakan,  anggur,  ara dan delima. 

c. Para pengintai takut dengan keadaan di Kanaan sebab orang-orangnya besar-besar dan kuat-kuat. 
Namun Kaleb menenangkan mereka bahwa bangsa Israel pasti mampu menghadapi orang-orang 
Kanaan. 

 
 

PETUNJUK MENGENAI TEKNIK BERCERITA 

1. Mulailah cerita dengan menggambarkan seseorang yang akan pergi ke suatu kota,  dan mengutus 
seseorang untuk melihat kota supaya dapat mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan,  
kemudian masuk dalam adegan 1  

2. Lanjutkan dengan adegan 2,  tapi karena ini puncak cerita anak balita maka Lakonkan pengintai yang 
dengan semangat menceritakan dengan jelas dan detail keadaan kota Kanaan. Gambarkan pula 
dengan jelas ketakutan bangsa Israel untuk masuk tanah kanaan. Untuk anak balita cukup 
mengungkapkan peristiwa yang terjadi dengan dua kalimat singkat yang mewakili keadaan tanah dan 
keadaan orang-orangnya.  

3. Tutup cerita dengan adegan 3. Karena ini puncak untuk anak kecil maka Imajinasikan pula Kaleb 
dengan tenang dan penuh wibawa memenangkan keadaan bangsa Israel yang sedang gusar dan 
ketakutan.  

4. Perlihatkan Alkitab dan katakan untuk kelas anak balita bahwa cerita ini ada di dalamnya.  Untuk kelas 
anak kecil,  minta mereka membuka Alkitab Bilangan 13:30 (minta guru pendamping dan orang tua 
menolong mereka membukanya). Anak-anak yang sudah bisa membaca,  berdiri dan membaca 
bersama-sama. Guru menyiapkan tulisan bahan Alkitab cerita ini Bilangan 13,  minta anak untuk 
memohon kepada orang tua kembali menceritakannya (atau membacakannya). 
 
 

 


